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ABSTRACT 
The research was conducted in South Banawa Watatu village of Donggala district. The 
purpose of this study was to determine the effect of production inputs and irrigation service quality 
on rice production in irrigated areas of Watatu. Total population of 144 farmers were divided into 
two (2) categories: (1) 92 people who pay irrigation service fee; and (2) 52 people who do not pay 
the service fees.  About 25% of people from each category was selected, so the total respondents 
was 36 people. Data was analyzed using a multiple linear analysis with Cobb Douglas production 
function model. The results showed that, independent variables (Xi) consisting of land area (X1), 
seeds (X2), urea (X3), NPK (X4), and labor (X5) and dummy quality of irrigation service (D), 
simultaneously had significant effect on the dependent variable or the output (Y). The determinant 
coefficient value (R
2
) of 0.975 suggesting that 97.5%ofthe fluctuation in rice production (Y) under 
irrigation in Watatu can be explained by the independent variables (Xi), while 2.5% was caused by 
other factors not included in the model.  Partially, the land area (X1), the use of urea (X3), the use of 
NPK fertilizer (X4) and the dummy irrigation service quality (D) significantly affected the rice 
production (Y) whereas the remaining production inputs had no significant effect on the rice 
production (Y). The rice production under the irrigation service quality of available category was 
63.89% whereas under that of unavailable category was 36.11% indicating that the farmers 
consciously have the will and desire to pay the irrigation service fees for eachplanting season. 
 
Keywords : Input production, irrigation, quality of service, wetland rice. 
 
 
PENDAHULUAN 
Petani sangat berjasa dalam usaha 
meningkatkan produksi padi sawah di 
Indonesia. Hal ini peningkatan produktivitas 
padi sawah dari tahun ke tahun menyebabkan 
Indoensia menduduki peringkat ke tiga dari 
Negara produsen padi di dunia setelah 
Amerika Serikat dan Cina dengan hasil 
rata–rata diatas 4.000 kg per hektar 
(Adiratma, 2014).  
Upaya peningkatan produksi (padi 
sawah) telah banyak dilakukan oleh 
pemerintah melalui lembaga-lembaga 
penelitian, lembaga swadaya masyarakat, 
dan perguruan tinggi. Namun, dalam 
pelaksanaannya diperoleh fakta bahwa 
masih terjadi perbedaan yang tinggi antara 
potensial produksi padi sawah dengan   
hasil yang diperoleh petani. Perbedaan  
hasil umumnya disebabkan oleh faktor 
sosial ekonomi dan faktor teknis.  Faktor 
sosial ekonomi yaitu kondisi keterbatasan 
petani untuk menggunakan inovasi 
teknologi budidaya, seperti pengetahuan, 
akses terhadap sumber modal, pemasaran, 
prasarana transportasi, serta irigasi.     
Faktor teknis meliputi ketersediaan air 
irigasi, kondisi kesuburan tanah, hama dan 
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penyakit tanaman. Faktor-faktor tersebut 
akan menjadi pertimbangan bagi petani 
dalam mengalokasikan input produksi 
seperti bibit, pupuk, tenaga kerja, dan obat-
obatan, (Hamdan, 2012). 
Pelayanan irigasi yang baik dalam  
arti memberikan sejumlah air yang tepat 
waktu, tepat sasaran dan tepat jumlah  
sesuai kebutuhan tanaman serta didukung 
faktor lain maka akan diperoleh hasil panen 
yang tinggi. Terjaminnya penyediaan air 
irigasi memiliki arti penting dalam produksi 
padi sawah karena penggunaan bibit 
unggul, pupuk, pestisida dan cara bercocok 
tanam yang baik akan memberikan hasil 
tinggi pula jika air irigasinya cukup tersedia 
dan pemberian air dapat disesuaikan  
dengan kebutuhan tanaman, disamping     
itu bermanfaat untuk memperluas areal 
tanaman, menambah jumlah tanam per 
tahun dan meningkatkan produktivitas lahan 
per hektar (Suparmoko,1980). 
Kecamatan Banawa Selatan  adalah 
salah satu daerah yang memiliki produktivitas 
tinggi dalam produksi padi sawah. Bagi 
masyarakat setempat, tanaman padi sawah 
menjadi sumber mata pencaharian pokok. 
Data menunjukkan bahwa luas areal daerah 
irigasi Watatu mencapai 360 hektar 
potensial dan 250 hektar fungsional dengan 
produktivitas 6-8 ton/ha. 
Berdasarkan uraian diatas maka 
penulistertarik untuk menganalisis pengaruh 
input produksi dan pelayanan irigasi 
terhadap produksi padi sawah di daerah 
irigasi Watatu Kecamatan Banawa Selatan 
Kabupaten Donggala. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu, Lokasi penelitian 
adalah di Daerah irigasi (D.I) Watatu yang 
terletak di Desa Watatu Kecamatan Banawa 
Selatan Kabupaten Donggala. Pemilihan 
lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive 
Sampling) merupakan daerah irigasi 
kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Donggala sebagai program perkuatan irigasi 
partisipatif dalam Pengembangan dan 
Pengelolaan Sistim Irigasi (PPSI) sejak 
tahun 2010-2016. Lokasi tersebut sangat 
strategis dan mudah dijangkau. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Pebruari 
sampai bulan April 2016. 
Penentuan Sampel, Populasi dalam 
penelitian ini adalah petani yang 
berusahatani padi sawah di Desa Watatu 
berjumlah 144 orang. Metode pengambilan 
sampel dilakukan secara acak sederhana 
(Simple Random Sampling). Disajikan   
pada tabel 1. 
Penentuan jumlah sampel. Hasil perhitungan 
jumlah petani yang secara rutin mau 
membayar iuran pelayanan irigasi (IPAIR) 
berjumlah 92 orang dikali 25% sebanyak 23 
orang dan jumlah 52 orang yang tidak 
membayar dikali 25% sebanyak 13 orang, 
sehingga jumlah total sampel pada 
penelitian ini sebanyak 36 orang. 
Pengumpulan Data. Data yang 
dikumpulkan meliputi data primer dan    
data sekunder. Data primer diperoleh 
dengan menggunakan metode wawancara. 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan 
melalui buku, arsip dan laporan yang 
terkumpul pada kantor instansi pemerintah 
baik tingkat Desa, Kecamatan, Kabupaten 
maupun di lembaga GP3A Suka Maju 
D.I.Watatu. 
Analisis Data. Model Analisis data 
yangdigunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda dengan program 
SPSS 22, yaitu metode yang digunakan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel 
dependen (Gujarati, 1995) juga digunakan 
analisis fungsi produksi Cobb-Douglas  
dengan rumus : 
 
untuk mengetahui input produksi dan 
pelayanan irigasi terhadap produksi padi 
sawah dengan menggunakan model regresi 
sebagai berikut  : 
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b1  
X2
b2  
X3
b3  
X4
b4+ 
X5
b5 
e
μ
 
ln Y = ln bo + b1 ln X1 + b2 ln X2 + b3 ln X3  
          + b4 ln X4+ b5lnX5+ 1D1+µ 
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Keterangan : 
Y  =   Produksi (kg) 
bo =   Konstan (intercept)  
X1 =   Luas lahan (ha) 
X2 =   Benih  (kg) 
X3 =   Pupuk Urea (kg) 
X4 =   Pupuk NPK (kg) 
X5 =  Tenaga kerja (HOK) 
D1 =   Variabel  dummy pelayanan irigasi, 
             dimana 1= tersedia, 0 = tidak tersedia 
μ     =  Kesalahan Pengganggu 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Umur petani responden, berdasarkan hasil 
penelitian bahwa umur petani mempunyai 
pengaruh terhadap kemampuan fisik dalam 
mengelola usahataninya, hal ini nampak 
terlihat bahwa semakin tua umur, maka 
kemampuan fisiknya akan semakin 
menurun (Soekartawi, 2005).  Batasan umur 
petani sampel responden berkisar antara  
25-70 tahun dengan rata–rata umur 
produktif  49 tahun, kisaran umur 25-40 
tahun berjumlah 11 orang atau 30,56%, 
umur 41-56 tahun sebanyak 12 orang     
atau 33,33 % sedang umur 57-72 tahun 
sebanyak 13 orang atau 36,11 %, maka 
dapat dibuktikan bahwa secara umum   
rata–rata umur petani dalam batasan umur 
tersebut mampu mengelola usahataninya 
dengan baik. 
Tingkat Pendidikan, Tingkat pendidikan 
petani pada umumnya dapat mempengaruhi 
cara berfikir seseorang. Tingkat  pendidikan 
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemampuan petani dalam menyerap informasi, 
memahami penggunaan teknologi yang 
inovatif sebagai upaya dalam meningkatkan 
produksi padi sawah yang dilakukan   
dalam berusahatani.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 Penentuan Jumlah Sampel 
No. Kategori Populasi (orang) Sampel (orang) 
1. Membayar IPAIR 92 23 
2. Tidak membayar IPAIR 52 13 
 Jumlah 144 36 
Sumber : Data diolah oleh Peneliti, 2016. 
 
Tabel 2  Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur  
No. Umur Responden (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 25 – 40 11 30,56 
2. 41 – 56 12 33,33 
3. 57 – 70 13 36,11 
           Jumlah 36           100,00 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2016 
 
Tabel 3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
No. Pendidikan Responden Jumlah Responden (org) Persentase                (%) 
1. SD 11  36,11  
2. SMP 18  50,00 
3. SMA   5  13,89 
Jumlah 36  100,00 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2016. 
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Secara rinci tingkat pendidikan 
responden petani padi sawah di daerah 
irigasi watatu terdapat 11 orang responden 
yang memiliki tingkat pendidikan SD atau 
36,11%,, diikuti sebanyak 18 orang tarap 
pendidikan SMP mencapai 50,00%, sedang 
kan responden yang mencapai pendidikan 
hingga SMA sebanyak 5 orang dengan 
presentase sebesar 13,89%. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka pekerjaan dan 
pendapatannya akan semakin layak atau 
meningkat dan diharapkan makin rasional 
dalam pola pikir beserta daya nalarnya. 
Pengalaman berusahatani padi sawah, 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
dan sebagai penentu dalam kesuksesan 
petani tidak lain dalam berusahatani padi 
sawah adalah pengalaman responden dalam 
berusahatani padi sawah. Pengalaman 
usahatani petani yang lama, ada kecenderungan 
selektif dalam memilih kegiatan usahatani, 
keputusan atau tindakan yang diambil dapat 
terencana sehingga kemungkinan risiko 
yang dialaminya lebih kecil. Hasil penelitian 
menunjukan pengalaman responden dalam 
berusahatani padi sawah di daerah irigasi 
atatu rata–rata 28,6 tahun dari jumlah 36 
responden. 
Kualitas Pelayanan Irigasi, Pelayanan air 
irigasi  masih dianggap sebagai barang 
bebas (freegoods) oleh sebagian petani 
pemakai air (anggota P3A), sehingga 
pemanfaatannya tanpa ada pihak yang 
menghalangi. Kualitas pelayanan irigasi 
tersebut dilihat dari aspek penilaian petani 
tentang pendistribusian layanan air irigasi 
secara merata, kepastian dan kecukupan 
pemberian secara adil dan merata ke petak 
sawah masing–masing petani, sehingga 
pelayanan irigasi tersebut dalam kategori 
tersedia dan tidak tersedia saat dibutuhkan 
oleh petani penggarap dalam proses 
kegiatan usahatani. 
Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas. 
Faktor produksi yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah luas lahan (X1),    
benih (X2), urea (X3), NPK (X4), tenaga 
kerja (X5), dan Dummy pelayanan irigasi. 
Sedangkan umur, pendidikan petani, 
pengalaman berusahatani merupakan 
identitas responden. Hasil analisis regresi 
linier pada pengaruh input produksi dan 
pelayanan irigasi terhadap produksi padi 
sawah, disajikan pada tabel 5. 
Berdasarkan tabel 4.12 di atsas 
diketahui F hitung  46,217< F tabel 2,432 
dengan nilai sig = 0,000 < 0,05, sehingga 
hipotesis nol  (Ho) ditolak dan terima 
hipotesis (H1) yang artinya variabel bebas 
luas lahan (X1), pupuk urea (X3),  pupuk 
NPK (X4), Dummy kualitas pelayanan 
irigasi (D) secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh nyata terhadap produksi padi 
sawah di daerah irgasi Watatu Kecamatan 
Banawa Selatan Kabupaten Donggala. 
Penggunaan input produksi berupa 
benih (X2) dan curahan tenaga kerja (X5) 
dalam penelitian ini tidak berpengaruh 
nyata terhadap produksi padi sawah. 
Pengaruh dari masing-masing variabel  
bebas (X) terhadap variabel tidak bebas (Y) 
yang dihitung dengan menggunakan uji-t, 
disajikan pada pada Tabel 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4  Klasifikasi Jumlah Responden Berdasarkan Pengalaman Berusahatani.   
No. Pengalaman Berusahatani (Tahun) 
Jumlah Responden 
(Orang) 
Persentase  
(%) 
1. 
2. 
3. 
10 – 23 
24 – 37  
38 – 50  
13 
10 
13 
36,11 
27,78 
36,11 
     Jumlah 36         100,00 
 Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2016. 
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Luas Lahan (X1) berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa pada uji-t untuk 
variabel luas lahan (X1) berpengaruh nyata 
terhadap produksi padi sawah di daerah 
irigasi Watatu Kecamatan Banawa Selatan, 
dimana t hitung = 2,568 > t tabel = 2,447 
dengan nilai sig 0,012 < 0,05 pada taraf α 
5%,. Secara parsial variabel luas lahan (X1) 
berpengaruh nyata terhadap produksi padi 
sawah di daerah irigasi Watatu Kecamatan 
Banawa Selatan. 
Hasil koefisien regresi luas lahan 
sebesar 0,522 berarti setiap penambahan   
1% lahan akan mempengaruhi produksi 
padi sawah sebesar 0,643%, semakin luas 
garapan usahatani padi sawah yang dikelola 
oleh petani di Desa Watatu akan meningkat 
kan produksi yang dihasilkan petani. 
Artinya bahwa areal sawah di daerah irigasi 
Watatu merupakan lahan yang relatif subur 
dan cukup elastitias terhadap produksi. 
Populasi tanaman dapat diartikan sebagai 
jumlah tanaman yang produktif untuk per 
hektar yang dimiliki oleh  petani responden 
(Patty, 2011). 
Benih (X2),  Berdasarkan hasil analisis 
maka hasil uji-t menunjukkan bahwa 
variabel  benih (X2) tidak berpengaruh 
nyata terhadap produksi padi sawah di 
daerah irigasi Watatu Kecamatan Banawa 
Selatan, hal ini dapat dilihat pada hasil uji-t, 
dimana t hitung = -1,827< t tabel = 2,447 
dengan nilai sig 0,074 > 0,05 pada taraf α 
5%,. Secara parsial variabel benih (X2) 
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 
padi sawah, penggunaan benih (X2) salah 
satu variabel pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa hasil koefisien regresi -0,378, yang 
berimplikasi dapat menurunkan hasil 
produksi padi sawah di D.I.Watatu.   
Penggunaan benih padi varietas 
maekongga, cigelis maupun impari disetiap 
lahan garapan petani padi sawah di Desa 
Watatu dari 36 responden dengan luas areal 
sawah 35,85 Ha untuk areal 1 Ha rata-rata 
Tabel. 5  Analisis Ragam Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi Sawah Di Daerah 
Irigasi Watatu, 2016 
Uraian df 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
F_hitung Sig. 
Regression  6 1,588 0,265 46,217 0,000 
Residual  29 0,166 0,006   
Total  35 1,754    
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2016 
 
 Tabel 6    Koefisien Regresi Berganda dan Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Sawah di 
D.I. Watatu.  
t_tabel 
a = 5 %
 (Constant) 2,280 6,113 0,000 2,447
 X1 (Luas Lahan, Ha) 0,522 2,669 0,012 2,447
 X2 (Jumlah Benih, Kg) -0,378 -1,851 0,074 2,447
 X3 (Jumlah Pupuk Urea, Kg) 0,563 4,121 0,000 2,447
 X4 (Jumlah Pupuk NPK, Kg) 0,323 2,540 0,017 2,447
 X5 (Jumlah Tenaga Kerja, HOK) -0,086 -0,433 0,668 2,447
 D (Dummy Kualitas pelayanan irigasi) 0,088 3,177 0,004 2,447
  n   =  36
R
2   
=  0,905
Variabel Koefisien Regresi Sig.t_hitung
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2016. 
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40 kg benih dan telah melebihi dari dosis 
anjuran.  Kecilnya prosentase peningkatan 
produksi padi sawah di D.I. Watatu di 
peroleh petani sebagai  akibat penggunaan 
benih yang tidak bermutu atau benih lokal 
yang tidak bersertifikat pada tingkat 
distribusi petani, sehingga jumlahnya lebih 
besar dari teknologi anjuran tata tanam jajar 
legowo dengan metode system rice 
intensification (SRI) yang menganjurkan 
kisaran penggunaan benih 25-30kg/ha, 
demikian pula untuk teknologi tanam 
pindah merekomendasikan penggunaan 
benih berkisar 25-30kg/ha.  
Pupuk Urea (X3), Pupuk merupakan salah 
satu input produksi yang sangat dibutuhkan 
tanaman sebagai sumber nutrisi tambahan 
selain yang sudah tersedia secara alami di 
dalam tanah. Penggunaan pupuk urea sangat 
mempengaruhi produksi tanaman, hal ini 
dapat dilihat dari hasil uji-t penelitian ini, 
menunjukkan bahwa variabel pupuk urea 
(X3) berpengaruh nyata terhadap produksi 
usahatani padi sawah di daerah irigasi 
Watatu, dimana t hitung = 4,098 > t tabel = 
2,447 dengan nilai sig 0,000< 0,05 pada 
taraf α 5%. Secara parsial variabel pupuk 
urea (X3) berpengaruh nyata terhadap 
produksi  padi sawah di daerah irigasi 
Watatu. 
Koefisien regresi 0,563 dapat 
diartikan bahwa setiap penambahan pupuk 
urea sebesar 1% dapat meningkatkan 
produksi padi sawah sebesar 0,526% 
dengan asumsi faktor lain dalam keadaan 
konstan.  Setiap penambahan pupuk urea 
pada lahan pertanian berarti akan 
meningkatkan unsur hara Nitrogen dalam 
tanah yang sangat dibutuhkan oleh tanaman 
padi sawah yang akan mempercepat 
tumbuhnya tanaman sehingga meningkat 
kan produksi. Rata-rata penggunaan pupuk 
urea oleh petani di Desa Watatu sebanyak 
249,17 kg per hektar dengan harga       
1.800 per kg. Secara umum rekomendasi 
penggunaan pupuk urea oleh petani sesuai 
dengan anjuran sebanyak 200 kg-250 kg per 
hektar.  Peningkatan produksi padi sawah di 
daerah irigasi Watatu Kecamatan Banawa 
Selatan sebagai akibat dari penambahan 
jumlah pupuk Urea yang digunakan. 
Tenaga Kerja (X5), Berdasarkan hasil    
uji-t diketahui variabel tenaga kerja(X5) 
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 
padi sawah di daerah irigasi watatu, dimana 
nilai t_hitung = - 0,402 < t_tabel=2,446 dan 
nilai sig 0,691 > 0,05 pada taraf α 5%,  
secara  parsial variabel tenaga kerja (X5) 
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 
padi sawah di daerah irigasi watatu. Nilai 
koefisien regresi pada variabel tenaga kerja 
(X5) sebesar 0,088 dapat diartikan bahwa 
curahan tenaga kerja sangat berlebihan 
dalam proses usahatani padi sawah yang 
ada di Desa Watatu sehingga dapat 
dikatakan bahwa telah terjadi pengangguran 
tersembunyi. 
Berlebihnya jumlah tenaga kerja 
yang digunakan pada usahatani padi    
sawah di Desa Watatu ada kecenderungan 
menurunkan hasil pendapatan dari produksi 
usahatani padi sawah, sehingga menambah 
biaya upah kerja yang harus disediakan oleh 
petani.  Rata-rata penggunaan tenaga kerja 
pada usahatani padi sawah di daerah irigasi 
Watatu sebesar 139,86 HOK/Ha. 
Tenaga kerja bukan menjadi kendala 
di Desa Watatu, hasil penelitian menunjukkan 
jumlah anggota keluarga responden rata-
rata 4 orang per kepala keluarga sehingga 
tenaga kerja dari dalam keluarga sudah 
cukup besar dalam melakukan kegiatan 
usahatani padi sawah. 
Ketidakefisien penggunaan tenaga 
kerja ini disebabkan karena tingkat 
keterampilan yang dimiliki kurang dan 
tidak adanya pekerjaan lain sehingga secara 
tidak sengaja penggunaan tenaga kerja telah 
melebihi batas efisien.  Penggunaan tenaga 
kerja yang berlebih sebagai salah satu faktor 
penggunaan input produksi usahatani padi 
sawahdapat menurunkan pendapatan petani 
karenat upah yang harus dibayarkan.  
Iuran Pelayanan Irigasi (IPAIR), IPAIR 
merupakan salah satu bentuk intervensi 
pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi 
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beban pemerintah terhadap biaya                
eksploitasi (operasi) dan pemeliharaan 
jaringan irigasi. IPAIR merupakan iuran 
yang di pungut dari petani untuk petani 
pemakai air atas jasa pelayanan yang 
diberikan oleh pemerintah daerah. 
Pengertian IPAIR tidak sama 
dengan pengertian pajak, perbedaan antara 
IPAIR dengan pajak adalah sebagai berikut; 
(1) IPAIR dihitung, dan direncanakan oleh 
P3A bersama anggotanya, sedangkan pajak 
ditentukan oleh pemerintah. ; (2) IPAIR 
dipungut oleh pengurus P3A yang telah 
ditetapkan sebagai kolektor iuran, sedangkan 
pajak dipungut oleh petugas pemerintah.; 
dan (3) Dana IPAIR digunakan kembali 
hanya untuk perbaikan /pemeliharaan 
jaringan irigasi primer dan sekunder di 
daerah irigasinya, sedangkan pajak digunakan 
untuk berbagai program pembangunan. 
Penetapan besarnya iuran pelayanan 
irigasi (IPAIR)bagi anggota P3A selaku 
wajib iur melalui musyawarah GP3A 
merupakan salah satu alternatif untuk 
mengatasi kelangkaan sumber daya air dan 
keterbatasan anggaran daerah dalam 
mendanai kerusakan jaringan irigasi dan 
bangunan pelengkapnya yang berfungsi 
untuk mendistribusikan air irigasi secara 
adil dan merata ke petak-petak sawah. 
Nilai kesepakatan dalam musyawarah 
seluruh anggota P3A di daerah irigasi 
Watatu ditetapkan sebanyak 2 blek gabah 
atau senilai Rp.70.000/Ha/MT. 
Dummy kualitas pelayanan Irigasi (D), 
Hasil analisis dalam penelitian ini untuk 
variabel dummy kualitas pelayanan irigasi 
menunjukkan hasil berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan produksi padi sawah 
di daerah irigasi watatu, berarti kebutuhan 
kualitas pelayan irigasi yang diperoleh 
petani dalam pelaksanaan kegiatan usahatani 
padi sawah telah terpenuhi  dengan baik. 
Peningkatan kualitas pelayanan irigasi sangat 
berpengaruh terhadap produktivitas lahan, 
dimana peningkatan produktivitas lahan 
disebabkan karena tersedianya air irigasi di 
petak sawah tepat waktu, tepat jumlah 
sehingga mendorong penggunaan input 
produksi per satuan luas bekerja secara 
bersama-sama. Nilai signifikan 0,004<0,05 
taraf , sehingga Ho tidak dapat ditolak dan 
H1 teruji kebenarannya. Artinya bahwa 
secara parsial variabel kualitas pelayanan 
irigasi dummy (D) berpengaruh nyata 
terhadap produksi padi sawah di daerah 
irigasi Watatu Kecamatan Banawa Selatan 
Kabupaten Donggala. 
Kualitas pelayanan irigasi dari 
dimensi kecukupan, kemerataan dan 
ketepatan pemberian air irgasi ke petak 
sawah petani sangat berpengaruh pada 
peningkatan hasil produksi padi sawah 
dengan koefisien regresi 3,156. Artinya 
dalam penelitian ini terjadi perbedaan    
pada hasil produksi padi sawah yang 
mendapatkan kualitas pelayanan irigasi 
dalam kategori tersedia dengan kualitas 
pelayanan irigasi pada kategori tidak 
tersedia,perbedaan ini dipengaruhi terhadap 
tingkat kemauan dan keinginan petani 
sebagai wajib iur untuk membayar IPAIR 
tepat waktu selesai panen dengan tujuan 
dana iuran tersebut yang di kumpulkan   
oleh petani untuk pelaksanaan kegiatan 
eksploitasi dan pemeliharaan jaringan 
irigasi sekunder watatu. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut; Kualitas 
pelayanan irigasi berdasarkan persepsi 
petani dalam aspek kecukupan penyediaan 
air,  ketepatan waktu pemberiaan air, 
kemerataan pendistribusian air di saluran 
irigasi daerah irigasi (D.I) Watatu termasuk 
kategori baik.  
Terdapat 63,89 % mendapat kualitas 
pelayanan irigasi kategori tersedia; Artinya, 
kemauan dan keinginan petani sebagai 
wajib iur telah sadar untuk membayar iuran 
pelayanan irigasi (IPAIR) 100% setiap 
musim tanam  dan sebanyak 36,11% yang 
mendapatkan kualitas pelayanan irigasi 
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termasuk kategori tidak tersedia; Artinya, 
sebagian petani belum menyadari untuk 
membayar IPAIR tepat waktu dengan 
demikian terdapat perbedaan nyata terhadap 
produksi padi sawah yang dihasilkan.  
Upaya untuk meningkatkan produksi 
padi sawah di daerah irigasi watatu secara  
nyata dipengaruhi oleh penggunaan input 
produksi secara bersamaan seperti luas 
lahan, benih, pupuk urea dan NPK, dan 
tenaga kerja yang digunakan serta kualitas 
pelayanan irigasi.  Secara simultan terdapat 
perbedaan nyata antara produksi padi sawah 
dengan kualitas pelayanan irigasi kategori 
tersedia dengan tidak tersedia. 
Secara serempak penggunaan faktor 
produksi luas lahan (X1), benih (X2), pupuk 
urea (X3), pupuk NPK (X4), tenaga kerja 
(X5) dan dummy kualitas pelayanan irigasi 
(D) berpengaruh nyata terhadap produksi 
padi sawah (Y) di daerah penelitian. Namun                  
secara parsial penggunaan input produksi 
benih (X2) dan tenaga kerja (X5) yang tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi padi 
sawah, sementara input produksi seperti 
luas lahan (X1), pupuk urea (X3), pupuk 
NPK (X4), dan dummy kualitas pelayanan 
irigasi (D) berpengaruh nyata terhadap 
produksi padi sawah (Y) di daerah irigasi 
watatu. 
Saran 
Upaya untuk meningkatkan  
produksi padi sawah di daerah irigasi 
Watatu Kecamatan Banawa Selatan, 
diharapkan kepada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Donggala melalui instansi teknis 
segera menyusun suatu regulasi berupa 
surat keputusan Bupati menginstruksikan 
seluruh kelembagaan petani (P3A/GP3A) 
setiap daerah irigasi guna menerapkan  
iuran pelayanan irigasi (IPAIR) untuk 
membantu kegiatan eksploitasi (operasi) 
dan pemeliharaan jaringan irigasi, agar 
petani menimbulkan rasa memiliki dan ikut 
serta bertanggung jawab terhadap fasilitas 
sarana dan prasaran jaringan irigasi dan 
bangunan pelengkapnya. 
Kepada petani, senantiasa 
mengoptimalkan penggunaan input produksi 
seperti luas lahan, pupuk berimbang, 
penggunaan benih unggul bersertfikat, 
tenaga kerja serta kualitas pelayanan irigasi 
secara bersama-sama. 
Kepada peneliti selanjutnya, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 
peningkatan efisiensi faktor produksi padi 
sawah agar produktivitas petani padi    
sawah meningkat sehingga berbanding lurus 
terhadap pendapatan. 
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